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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat SMA Negeri 6 Pekanbaru

Sebelum namanya menjadi SMA Negeri 6 Pekanbaru, sekolah ini
sudah beberapa kali berganti nama. Awalnya bernama SMA Negeri 4
Pekanbaru yang merupakan kelas jauh dari SMA Negeri 1 Pekanbaru
yang dipimpin oleh Ibu Nurmalia Harahap. Oleh karena itu, SMA Negeri
boleh dikatakan pengembangan dari SMA Negeri 1 Pekanbaru. Ini
dikarenakan SMA Negeri 1 Pekanbaru tidak memungkinkan lagi untuk
menampung siswa yang makin lama makin meningkat, sedangkan ruang
belajar yang tersedia terbatas. Atas dasar ini maka pimpinan SMA Negeri
1 Pekanbaru mengambil inisiatif untuk membuka kelas jauh. Lokasi yang
dipilih adalah Rejosari yang letaknya kira-kira 4 km dari SMA Negeri 1
Pekanbaru. Tahap pertama dibangun kelas sebanyak 4 ruangan, yaitu pada
tahun 1981. Melihat perkembangannya yang begitu pesat, maka kelas
jauh ini mendapat tambahan kelas sebanyak 3 ruangan pada tahun 1982.
Kemudian pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 1983 ditambah lagi 3
ruangan sehingga seluruhnya berjumlah 10 ruangan belajar.

Pada tahun 1983 kelas jauh ini diusulkan untuk menjadi sebuah
sekolah negeri, usulan ini diterima oleh pemerintah yaitu dengan
mengeluarkan surat keputusan tanggal 9 November 1983 (SK No.

0473/0/1983), dan sekaligus diberi nama SMA Negeri 4 Pekanbaru.
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Sedangkan pelantikan kepala sekolah dilakukan beberapa hari kemudian
yaitu pada tanggal 12 November 1983 yang dipercayakan kepada Bapak
Adiwarno Paul BA , dan tugas beliau berakhir pada 10 Januari 1991. Pada
tahun 1991 pergantian kepala sekolah yaitu dipercayakan kepada Bapak
Drs. Umar Ahmad dengan berakhir masa jabatan bulan Juli tahun 1996.
Selanjutnya digantikan oleh kepala sekolah yang baru yakni Drs. Saadunir
yang baru berjalan awal Agustus 1996.

Tahun ajaran 1997/1998, SMA Negeri 6 Pekanbaru yang terletak
di Kelurahan Rejosari jalan Bambu Kuning No. 28 sesuai dengan
perkembangan, sekolah inipun terus melakukan pembangunan secara
bertahap. Pada saat ini luas bangunan SMA Negeri 6 Pekanbaru kira-kira
1650 m”.

Selama perkembangannya, SMA Negeri 6 Pekanbaru telah
mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak 9 kali yaitu:
1. Adiwarno Paul, BA
2. Drs. Umar Ahmad (Alm)
3. Drs. Saadunir
4. Drs. Isno Rizal Ahmad
5. Drs. Suken Suryana
6. Drs. Wan Syamsurizal, M.Pd (Alm)
7. Drs. Wan Marjohan, M.Pd
8. Erdani, S.Pd

9. Drs. Syamwar, M.Pd
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10. Dra. Hj. Zurina, MM
2. Visi dan Misi SMAN 6 Pekanbaru

a. Visi
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Mewujudkan SMAN 6 Pekanbaru sebagai sekolah berprestasi,
berakhlak mulia, bertaraf nasional, kreatif, disiplin, berbasis IPTEK

dan mengembangkan seni budaya lokal serta berwawasan lingkungan.

b. Misi

Mengembangkan semangat keimanan dan ketaqwaan untuk seluruh
warga sekolah.

Menciptakan iklim belajar yang kondusif dan menyenangkan dengan
berorientasi kepada pengembangan kompetensi siswa.
Menumbuhkan semangat bersaing dan kompetitif pada seluruh siswa
ditingkat lokal maupun nasional sehingga dapat diterima pada
perguruan tinggi di indonesia.

Mengembangkan PBM yang efektif dan inovatif dengan berbasis
IPTEK dan berorientasi kepada pencapaian kompetensi standar
nasional.

Meningkatkan kegiatan olimpiade, keterampilan dan kemampuan
dalam berbagai kegiatan olahraga.

Menanaman sifat disiplin dari berbagai aspek kehidupan.
Mewujudkan penataan ruang kelas dan sekolah dengan pemanfaatan

lahan yang efektif secara berkelanjutan.
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Melestarikan budaya lokal, melestarikan fungsi lingkungan, dan
mencegah pencemaran lingkungan.

Mengintegralkan  materi  lingkungan  hidup dalam  materi

pembelajaran.

Menerapkan budaya karakter, anti korupsi dan peduli lingkungan.

3. Profil Sekolah

TABEL IV.1

PROFIL SMA NEGERI 6 PEKANBARU

Identitas Sekolah
1 | Nama Sekolah SMA Negeri 6 Pekanbaru
2 | Nomor Statistik Sekolah 1301096008039
3 | NPSN 10404017
4 | Provinsi Riau
5 | Kota Pekanbaru
Kecamatan Tenayan Raya
Kelurahan Bambu Kuning
Alamat JI. Bambu Kuning No.28
Kode POS 28281
Status Sekolah Negeri
Kelompok Sekolah SMA
Akreditas Amat Baik (A) / 2009
6 | Surat Keputusan
7 | Penerbit SK Di TTD Kanwil P&K
8 | Tahun Berdiri 1983
9 | Tahun Penegrian 1983
10 | Kegiatan Belajar Mengajar Pagi
11 | Bangunan Sekolah Permanen
12 | Jarak ke Pusat Kecamatan 5Km
13 | Jarak ke Pusat Kota 4 Km
14 | Jarak pada Lintasan 2Km
15 | Email sman6.pkb@yahoo.com
16 | Website sman6pekanbaru.sch.id



mailto:sman6.pkb@yahoo.com
http://www.sman12pekanbaru.sch.id/
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Keadaan Guru dan Siswa
a) Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi
Guru merupakan sumber utama terlaksananya proses belajar
mengajar di suatu lembaga pendidikan. Adapun tenaga pengajar yang
mengajar di SMA Negeri 6 Pekanbaru berjumlah 64 orang.
TABEL IV. 2

DATA GURU SMA NEGERI 6 PEKANBARU
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

No Mata Pelajaran Jumlah
1 | Pend. Agama Islam 4 Orang
2 | Agama Kristen 1 Orang
3 | Pkn 2 Orang
4 | Bahasa Indonesia 5 Orang
5 | Bahasa Inggris 6 Orang
6 | Matematika 8 Orang
7 | Sejarah 5 Orang
8 | Seni Budaya 3 Orang
9 | Penjaskes 4 Orang
10 | Fisika 5 Orang
11 | Biologi 3 Orang
12 | Kimia 4 Orang
13 | Geografi 2 Orang
14 | Ekonomi 5 Orang
15 | Sosiologi 4 Orang
16 | TIK 1 Orang
17 | Bimbingan Konseling 2 Orang
Total 64 Orang
TABEL IV. 3

TENAGA ADMINISTRASI SMA NEGERI 6 PEKANBARU
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

No Nama Jabatan
1. | Hj. Zurina, MM Kepala Sekolah

2. | Malesiani, S.Sos Kepala Tata Usaha
3. | Elsa Farida, S.Pd Wakil Kurikulum
4. | Nunung Supriati, S.Pd Wakil Kesiswaan
5. | Tety Hariyaty, S.Pd Wakil Sarana

6. | Sarinah, S.Pd Woakil Humas

7. | Nurrahmi, S.Pd Koordinator BK

8. | Dra. Meirita Pustakawan




‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep iul s} eAIey ynin|as neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

)

AVIE VASNS NIN

(e
>

[

&

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusad *q

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusd ‘e

>

£
)

Y|

Jaquins ueyingaiusiu uep ueywnueouaw eduey 1l syny eAiey yninjas neje ueibegas diynbusw HBuele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpulig e3diD ¥eH

nery eysng Nin y!lw eididoyeq @

neny wisey JrreAg uejng jo A}I1SId3AIU) dTWER[S] d}e}G

52

No Nama Jabatan
9. | Drs. Agung Basuki Labor IPA
10. | Dwi Puji Astuti, S.Pd Lapor IPS
11. | Slamet, S.Kom Labor Komputer

12. | - Yuhilman Mubarak Keamanan
- M. Yusman
13. | - Sudaryanto Penjaga Sekolah

- Apriudin

b) Keadaan Siswa

Untuk Tahun Ajaran 2019/2020, jumlah siswa 1.044 orang,
meliputi kelas X ada 340 siswa, kelas X1 ada 350 siswa, dan kelas XII
ada 354 siswa.
Kurikulum
Setiap sekolah diharuskan menerapkan kurikulum yang
berlaku saat ini. SMA Negeri 6 Pekanbaru menerapkan kurikulum
2013 untuk kelas X, XI dan XII. SMA Negeri 6 Pekanbaru dalam
melaksanakan pembelajaran menerapkan sistem paket yang berarti
semua siswa/i wajib mengikuti seluruh program pembelajaran dan
beban belajar yang sudah ditetapkan untuk masing-masing kelas
sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku di Sekolah Menengah
Atas Negeri 6 Pekanbaru. SMA Negeri 6 Pekanbaru memiliki
kurikulum K13 dengan kelulusan dari masing-masing mata pelajaran

yang berbeda sesuai dengan ketetapan kurikulum tersebut.
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TABEL IV.4
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SARANA DAN PRASARANA SMA NEGERI 6 PEKANBARU

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

No. Nama Sarana Jumlah Luas (m? Ket.
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 4x5 Milik
2. | Ruang Tata Usaha 1 8x10 Milik
3, | Ruang Wakl Kepsek 1 3x8 Milik
n Rua_ng Wakil Kepsek 1 3x8 Milik

Kesiswaan
5. | Ruang Belajar (kelas) L.t. 1 24 8x10 Milik
6. | Ruang Belajar (kelas) L.t. 2 6 8x10 Milik
7. | Ruang Bendahara Komite 1 3x8 Milik
8. | Ruang UKS 1 6X6 Milik
9. | Ruang OSIS 1 8X3 Milik

10. | Ruang Piket 2 3x6 Milik
11. | Ruang Ibadah/Mushalla 1 8x8 Milik
12. | Kamar Mandi/WC siswa | 10 8x8 Milik
13. | Kamar Mandi/WC siswa Il 10 10x1,5 Milik
14. | Laboratorium Kimia 1 15x8 Milik
15. | Ruang Rohis 1 4x6 Milik
16. | Ruang Pramuka 1 8x3 Milik
17. | Laboratorium Biologi 1 13x8 Milik
18. | Ruang BK 1 3x8 Milik
19. | Ruang Majelis Guru 1 30x6 Milik
20, | R WakaselcFumas & 1 3x8 Milik
21. | Ruang Multimedia 1 8x10 Milik
22. | Laboratorium Komputer 1 8x10 Milik
23. | Ruang Sarana Umum L.t. 2 1 22x8 Milik
24. | Laboratorium Fisika 1 15x8 Milik
25. | Ruang Musik L.t. 2 1 8x8 Milik
26. | Ruang Kesenian 3R 1 8x8 Milik
27. | Perpustakaan 1 8x15 Milik
28. | Sekretariat Bank Sampah 1 2x2,5 Milik
29. | Rumah Penjaga Sekolah 1 6x6 Milik
30. | Kantin 1 8x10 Milik
31. | Ruang Tamu 1 8x6 Milik
32 Eggigga” (Futsal,Volly, 1 20x30 Milik
33. | Gudang 1 3x10 Milik
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Pelaksanaan

Sesuai dengan yang telah dipaparkan pada bab | bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya Pengaruh Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. Pada bab
ini akan disajikan deskripsi pelaksanaan pembelajaran ekonomi dengan

menerapkan pembelajaran menerapkan pendekatan model pembelajaran

Y e)ysng Nin Y!tw eydio Y& @

g' Auditory Intellectually  Repetition. Adapun deskripsi  pelaksanaan
pembelajaran menerapkan pendekatan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition dijelaskan sebagai berikut
1. Tahap Persiapan
Persiapan yang dilakukan peneliti adalah merencanakan waktu
penelitian dengan pihak sekolah dan guru bidang studi ekonomi,
menentukan kelas yang akan diteliti yaitu kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition untuk kelas eksperimen
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan
saintifik untuk kelas kontrol untuk setiap pertemuan.
2. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran dengan
menerapkan Pendekatan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition pada kelas eksperimen sebagai kelas eksperimen ialah sebagai

berikut;

neny wisey JrreAg uejng jo A}I1SId3AIU) dTWER[S] d}e}G
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Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 30
Juli 2019. Pada pertemuan ini, materi yang dipelajari tentang pengertian
pertumbuhan ekonomi, teori pertumbuhan ekonomi dan cara mengukur
pertumbuhan ekonomi.

Kegiatan awal, doa sebelum memulai pembelajaran.
Memberitahu materi yang akan diajarkan dan kegunaannya, guru juga
memotivasi siswa dan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
dengan sekarang. Kemudian guru juga menjelaskan bahwa
pembelajaran akan dilakukan dengan menggunakan  model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition.

Kegiatan inti, guru mempersiapkan untuk pelaksanaan diskusi
kelompok, meminta siswa untuk presentasi, meminta siswa berdiskusi
untuk mengekspresikan ide mereka secara verbal dan melaksanakan
kerja kelompok, memecahkan masalah, melahirkan gagasan kreatif
mencari sendiri dan menyaring informasi, merumuskan pertanyaan,
menciptakan modal mental dalam menerapkan gagasan baru dan guru
memberi evaluasi kepada siswa. Guru berperan mengarahkan dan
membantu siswa untuk memecahkan masalah yang timbul. Setelah
selesai guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil diskusi.

Kegiatan Penutup, guru dan siswa secara bersama-sama

menyimpulkan materi pembelajaran. Aktivitas guru pada pertemuan ini
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dapat dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan termuat dalam
lampiran 1.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas guru
pada kelas ekperimen pertemuan pertama dimana jumlah skor sebesar 4
poin dengan nilai persentase sebesar 57,14%. Hasil ini menjelaskan
bahwa peran guru sangat penting didalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 6 Pekanbaru.
Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 01
Agustus 2019. Materi yang dipelajari pada pertemuan ini adalah tentang
pengertian pembangunan ekonomi, perbedaan pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi, dan perencanaan pembangunan ekonomi.

Kegiatan awal, sama seperti pertemuan sebelumnya, doa
sebelum memulai pembelajaran. Guru memberitahu materi yang akan
diajarkan mengenai pengertian pembangunan ekonomi, perbedaan
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, dan perencanaan
pembangunan ekonomi. Guru menghubungkan materi pengertian
pembangunan ekonomi, perbedaan pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi, dan perencanaan pembangunan ekonomi dengan materi
sebelumnya.

Kegiatan awal, doa sebelum memulai pembelajaran.

Memberitahu materi yang akan diajarkan dan kegunaannya, guru juga
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memotivasi siswa dan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
dengan sekarang. Kemudian guru juga menjelaskan bahwa
pembelajaran akan dilakukan dengan menggunakan  model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition.

Kegiatan inti guru mempersiapkan untuk pelaksanaan diskusi
kelompok, meminta siswa untuk presentasi, meminta siswa berdiskusi
untuk mengekspresikan ide mereka secara verbal dan melaksanakan
kerja kelompok, memecahkan masalah, melahirkan gagasan kreatif
mencari sendiri dan menyaring informasi, merumuskan pertanyaan,
menciptakan modal mental dalam menerapkan gagasan baru dan guru
memberi evaluasi kepada siswa. Guru berperan mengarahkan dan
membantu siswa untuk memecahkan masalah yang timbul. Setelah
selesai guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil Kkerja
kelompoknya.

Kegiatan Penutup, guru dan siswa secara bersama-sama
menyimpulkan materi pembelajaran. Aktivitas guru pada pertemuan ini
dapat dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan termuat pada
lampiran 2.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas guru
pada kelas ekperimen pertemuan kedua dimana jumlah skor sebesar 5
poin dengan nilai persentase sebesar 71,42%. Hasil ini menjelaskan

bahwa peran guru sangat penting didalam meningkatkan aktivitas
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belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 6 Pekanbaru.
Pertemuan Ketiga

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 06
Agustus 2019. Pada pertemuan ini, materi yang dipelajari tentang faktor
yang mempengaruhi  pembangunan  ekonomi, permasalahan
pembangunan ekonomi dinegara berkembang, dan kebijakan dan
strategi pembangunan serta indikator keberhasilannya.

Kegiatan awal, doa sebelum memulai pembelajaran.
Memberitahu materi yang akan diajarkan dan kegunaannya, guru juga
memotivasi siswa dan mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya
dengan sekarang. Kemudian guru juga menjelaskan bahwa
pembelajaran  akan dilakukan dengan menggunakan  model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition.

Kegiatan inti guru mempersiapkan untuk pelaksanaan diskusi
kelompok, meminta siswa untuk presentasi, meminta siswa berdiskusi
untuk mengekspresikan ide mereka secara verbal dan melaksanakan
kerja kelompok, memecahkan masalah, melahirkan gagasan kreatif
mencari sendiri dan menyaring informasi, merumuskan pertanyaan,
menciptakan modal mental dalam menerapkan gagasan baru dan guru
memberi evaluasi kepada siswa. Guru berperan mengarahkan dan

membantu siswa untuk memecahkan masalah yang timbul. Setelah
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selesai guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerja
kelompoknya.

Kegiatan Penutup, guru dan siswa secara bersama-sama
menyimpulkan materi pembelajaran. Aktivitas guru pada pertemuan ini
dapat dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan termuat dalam
lampiran 3.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas guru
pada kelas ekperimen pertemuan ketiga dimana jumlah skor sebesar 13
poin dengan nilai persentase sebesar 85,71%. Hasil ini menjelaskan
bahwa peran guru sangat penting didalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 6 Pekanbaru.

Hasil Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab yaitu berupa soal tes. Soal tes ini
digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar dikelas.

Berikut adalah tabel hasil post-test yang dibagikan oleh peneliti
mengenai aktivitas belajar siswa berupa angket pada lampiran 10 dan 11
dan hasil post-test berupa soal tes pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah

Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru pada kelas eksperimen dan kontrol:
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TABEL IV.5
HASIL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
Data Kelas Rata-rata
Eksperimen 82,22
Posttest
Kontrol 69,07
Sumber: Lampiran 14
Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas penelitian ini dilakukan dengan menerapkan
program SPSS V. 22.0. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat dari

tabel dibawah ini :

TABEL IV.6

UJI NORMALITAS DATA PENELITIAN
ONE-SAMPLE KOLMOGOROV-SMIRNOV TEST

Eksperimen Kontrol

N
Normal Parameters®® Mean
Std. Deviation

Most Extreme Absolute
Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

27 27
76.6296 71.5185
6.59340 6.41135

101 .085
.065 079
-101 -.085
524 444
947 989

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber Data Olahan SPSS 222

Berdasarkan hasil olahan data penelitian dimana nilai signifikasi

(Asymp. Sig. (2-tailed)) yang dihasilkan pada kelas eksperimen sebesar

0,947 < 0,05 sementara nilai pada kelas kontrol sebesar 0,989 < 0,05
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maka dari hasil ini menjelaskan bahwa data yang digunakan didalam
penelitian ini memiliki distribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas penelitian ini dilakukan dengan menerapkan
program SPSS V. 23.0. Adapun hasil uji homogenitas dapat dilihat dari

tabel dibawabh ini:

TABEL IV.7
UJI HOMOGENITAS
TEST OF HOMOGENEITY OF VARIANCES

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.021 1 52 .885
Sumber Data Olahan SPSS 22

Dari hasil uji homogenitas dimana nilai Levene Statistics sebesar
0,021 dengan nilai signifikasi sebesar 0,885 > 0,05, menjelaskan bahwa
data yang digunakan didalam penelitian ini homogen.
3. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji data posstets kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen.
Kemudian dilajutkan analisis data dengan uji “t”. Dilihat pada tabel

dibawah ini :
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TABEL IV.8
UJI HIPOTESIS PENELITIAN
INDEPENDENT SAMPLES TEST
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2-| Mean |Std. Error
F |Sig.| t df | tailed) | Diff Diff Low | Up
Skor Equal .021].885| 2.888 52 .006| 5.11] 1.76990| 1.56| 8.66
varianc
es
assume
d
Equal 2.888] 51.959 .006|] 5.11] 1.76990| 1.56| 8.66
varianc
es not
assume
d

Sumber Data Olahan SPSS 22

Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan dimana

nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 2,888 dengan nilai signifikasi

sebesar 0,006 > 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh

aktivitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran Auditory

Intellectually Repetition dengan aktivitas belajar siswa menggunakan

model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi di

Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan dimana nilai t

hitung yang dihasilkan sebesar 2,888 dengan nilai signifikasi sebesar 0,006 >

0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh aktivitas belajar siswa
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menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition dengan
aktivitas belajar siswa menggunakan model konvensional pada mata pelajaran
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru.

Berdasarkan tabel postest berupa soal tes kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai rata yaitu 82,22 kelas
eksperimen dan 69,07 pada kelas kontrol. Nilai rata-rata menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition dengan aktivitas belajar siswa
menggunakan model konvensional pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah
Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru.

Mata pelajaran ekonomi bukanlah sekedar menyatakan ide melalui
menulis tetapi lebih luas bercakap, menjelaskan, menggambarkan,
mendengar, menanyakan, berkerjasama, menulis dan melaporkan apa yang
telah dipelajari dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition yaitu pembelajaran melibatkan indera telinga dalam
pembelajaran dengan cara menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi,
mengemukakan pendapat, dan menanggapi serta adanya pengulangan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa.*®

Menurut Edy Nurmansyah, Edy Tandililing, Erwin Oktavianty
didalam jurnalnya menyatakan bahwa dari observasi aktivitas belajar, model

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition mampu meningkatkan

neny wigey JrreAg uejng jo AJISId3AIU) dTWER[S] d}e}G

*3Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, Bandung: Alafabert, 2011, Hal.57
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aktivitas belajar peserta didik.** Penelitian yang dikemukakan oleh Nelly
Wedyawati menyatakan bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition juga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa maupun motivasi
belajar siswa.” Pengaruh dari model pembelajaran Auditory Intelletually
Repetition terhadap aktivitas belajar siswa juga dilihat dari salah satu
kelebihan dari model pembelajar ini, yaitu dapat memacu aktivitas siswa
untuk berpatisipasi dalam pembelajaran berlangsung dan sering

mengediskripsikan idenya.*
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* Edy Nurmansyah, dkk. Upaya Meningkatkan Hasil dan Aktivitas Belajar Siswa
l\&lalui Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Materi Energi.Program Studi
Rendidikan Fisika Untan Pontianak.
§ > Nelly Wedyawati, Penerapan Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap
Aktivitas Belajar Siswa dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Sekolah Dasar, Jurnal IImu Pendidikan
Désar, STKIP Persada Katulistiwa Sintang

*Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, Yogjkarta: Ar-
Fgl'ZZ Media, 2014, Hal.30
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